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Gizi buruk adalah bentuk terparah dari proses terjadinya kekurangan gizi yang
menahun. Gizi buruk dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait. Dalam
penelitian ini, dilakukan pemodelan dari faktor-faktor yang mempengaruhi gizi
buruk menggunakan metode Least Absolute Shrinkage Selection and Operator
(LASSO) dengan algoritma Least Angle Regression (LARS) karena pada faktor-
faktor yang mempengaruhi gizi buruk terdeteksi multikolinearitas. LASSO
menyusutkan koefisien regresi dari variabel bebas yang memiliki korelasi tinggi
menjadi tepat pada nol atau mendekati nol. Koefisien LASSO dicari dengan
menggunakan pemrograman kuadratik sehingga digunakan algoritma LARS yang
lebih efisien dalam komputasi LASSO. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
model LASSO pada data gizi buruk Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2014
diperoleh pada tahap kedua saat nilai s=0,02 dengan nilai MSE sebesar 0,82977.
Disimpulkan bahwa variabel bayi (0-6 Bulan) yang diberi ASI Eksklusif, rumah
tangga berperilaku hidup bersih dan sehat, bayi yang mendapat imunisasi
Hepatitis B, bayi yang mendapat imunisasi DPT-HB3, rumah dengan sanitasi
yang layak, dan rumah dengan air minum sesuai dengan syarat kesehatan
berpengaruh terhadap bayi gizi buruk di Jawa Tengah tahun 2014.
Kata Kunci: gizi buruk, multikolinearitas, LASSO, LARS
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ABSTRACT
Malnutrition is the most severe form of the occurrence of chronic malnutrition.
Malnutrition is influenced by many interrelated factors. In this study, carried out
the modeling of the factors that influence malnutrition using Least Absolute
Shrinkage and Selection Operator (LASSO) method with Least Angle Regression
(LARS) algorithms due to the factors that influence malnutrition there is
multicollinearity detected. LASSO shrinks the regression coefficients of the
independent variables that have a high correlation to be right at zero or close to it.
LASSO coefficients calculated using quadratic programming so that LARS
algorithm is used due to efficiency on LASSO computing. Based on the analysis
performed, the model of LASSO in malnutrition data at Central Java
Regency/City in 2014 was obtained in the second stage when the value s = 0,02
with MSE value of 0,82977. Concluded that the infants variable (0-6 months)
which got exclusive breastfeeding, household that behave with clean and healthy
life, infants immunized against Hepatitis B, baby immunized against DPT-HB3,
house with proper sanitation, and house with drinking water which accordance
with health requirements affect the infant malnutrition in Central Java in 2014.
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Gizi buruk adalah bentuk terparah dari proses terjadinya kekurangan gizi
yang menahun (Depkes RI, 2005). Persoalan gizi menjadi salah satu indikator
penting yang menjadi kesepakatan global dalam Milleneum Development Goals
(MDGs). Setiap negara secara bertahap harus mampu mengurangi jumlah balita
yang bergizi buruk atau gizi kurang sehingga mencapai 15 persen pada tahun
(Saputra dan Nurrizka, 2012).
Provinsi Jawa Tengah memiliki jumlah gizi buruk dengan indikator berat
badan menurut tinggi badan sebanyak 3,942 balita atau 0,16% persen dari jumlah
balita yang ada di Jawa Tengah pada tahun 2014, angka ini masih lebih rendah
dari target nasional sebesar 3% (Dinkes, 2014). Meskipun jumlah gizi buruk masih
berada di bawah target nasional, akan lebih baik jika di Jawa Tengah tidak terdapat
penderita jumlah gizi buruk.
Menurut UNICEF (1998), gizi buruk dipengaruhi oleh beberapa penyebab
tidak langsung antara lain persediaan pangan, pola asuh anak, pelayanan kesehatan
dasar, serta sanitasi dan air bersih. Gizi buruk dipengaruhi oleh banyak faktor yang
saling terkait (Depkes RI, 2005).
Pada penulisan tugas akhir ini dilakukan pemodelan regresi dari
faktor-faktor penyebab banyaknya penderita gizi buruk di Jawa Tengah
berdasarkan Kabupaten/Kota tahun 2014. Adapun variabel respon yang digunakan
adalah banyaknya penderita gizi buruk dan variabel prediktor yang digunakan
adalah pemberian ASI Eksklusif, rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat,
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imunisasi dasar yang meliputi imunisasi BCG, imunisasi Polio, imunisasi Campak,
imunisasi Hepatitis B, dan imunisasi DPT-HB3, sanitasi layak, dan air minum
yang memenuhi syarat kesehatan.
Gizi buruk dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait sehingga pada
pemodelan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya penderita gizi
buruk rentan terdeteksi masalah multikolinearitas. Menurut Gujarati dan Porter
(2009), multikolinearitas dapat menyebabkan kesulitan dalam mendapatkan
estimasi yang tepat.
Menurut Tibshirani (1996), metode penyusutan Least Absolute Shrinkage
and Selection Operator (LASSO) dapat digunakan dalam memodelkan regresi
yang mengandung multikolinearitas karena LASSO memiliki model regresi yang
lebih mudah untuk diinterpretasikan. Menurut Hastie et al. (2008), algoritma
Least Angle Regression (LARS) dapat digunakan untuk mempermudah komputasi
LASSO karena LARS mempunyai modifikasi algoritma yang lebih efisien.
Dalam penulisan tugas akhir ini model regresi dibentuk dari faktor-faktor
yang mempengaruhi banyaknya penderita gizi buruk di Jawa Tengah berdasarkan
Kabupaten/Kota tahun 2014 yang terdeteksi masalah multikolinearitas
menggunakan metode pendekatan Least Absolute Shrinkage and Selection
Operator (LASSO) dengan algoritma Least Angle Regression (LARS).
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membentuk model regresi menggunakan metode LASSO dengan
algoritma LARS terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi gizi buruk




Pada penelitian ini, masalah yang dibatasi adalah sebagai berikut:.
1. Data yang digunakan adalah data gizi buruk dari setiap Kabupaten/Kota
yang berada di Jawa Tengah dengan jumlah 35 Kabupaten/Kota pada tahun
2014
2. Dalam pemodelan faktor-faktor yang mempengaruhi data gizi buruk
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2014 metode yang digunakan adalah
metode LASSO dengan algoritma LARS.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian dalam tugas akhir ini adalah membentuk model
regresi menggunakan metode LASSO dengan algoritma LARS terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi gizi buruk Kabupaten/Kota di Jawa Tengah
tahun 2014 yang terdapat masalah multikolinearitas.
